BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam tinjauan pustaka, pembahasan difokuskan pada pembelajaran menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif menggunakan strategi discovery-inquiry. Berdasarkan hasil pembahasan itu, pada akhir sub-bab ini dikemukakan kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini.

2.1 Penelitian Terdahulu
Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan objek penelitian ini seperti yang ditulis oleh Ruslan tahun 2000 dengan judul penelitian ”Meminimalkan Kesalahan Siswa Kelas IIA Menggunakan Huruf Kapital dalam Pelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia melalui Pola Latihan Berjenjang di SLTP Negeri 12 Mataram”. Penelitian ini berkesimpulan bahwa : persentase keberhasilan siswa ditunjukkan melalui hasil yang diperoleh siswa sebelum dan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran penggunaan huruf kapital dengan metode pemberian latihan yang cermat. Hasil data menunjukkan peningkatan dari 52,7% sebelum kegiatan menjadi 88,89% setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan.
Chaerunnisa tahun 2006 pada penelitian yang berjudul ”Peningkatan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa pada Bahasan Lingkaran melalui Pembelajaran dengan Metode Penemuan di Kelas IIB Semester II SMP Negeri 12 Mataram Tahun Pelajaran 2005/2006” berkesimpulan bahwa : (1) penerapan metode penemuan dalam pada pokok bahasan lingkaran dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas IIB SMP Negeri 12 Mataram. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata skor aktivitas siswa pada siklus I, siklus II, dan siklus III, yaitu: 16,50 ; 18,67 dan 21,17 dengan kriteria cukup aktif, aktif dan aktif. (2) Penerapan metode penemuan dalam pembelajaran pada pokok bahasan lingkaran dapat meningkatkan prestasi siswa kelas IIB SMP Negeri 12 Mataram. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata prestasi siswa pada siklus I, siklus II, dan siklus III yaitu 58,28; 66,26 dan 76,62.
Selanjutnya oleh Rahman 2007, pada penelitiannya yang berjudul ”Penerapan Pembelajaran Inquiri Terpimpin untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Trigonometri Kelas XB Semester II di MAN 2 Mataram Tahun Pelajaran 2006/2007” berkesimpulan bahwa: (1) Penerapan pembelajaran inquiri terpimpin dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan trigonometrikelas XB semester II di MAN 2 Mataram Tahun Pelajaran 2006/2007. (2) Penerapan pembelajaran inquiri terpimpin dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan trigonometrikelas XB semester II di MAN 2 Mataram Tahun Pelajaran 2006/2007.
Sedangkan penelitian yang menyangkut masalah peningkatan kemampuan menganalisis kesalahan ejaan pada karangan deskriptif berstrategi discovery inquiry belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, perlu diulas hal tersebut.
2.2  Peningkatan Kemampuan Menganalisis Kesalahan Penggunaan Ejaan
Menurut Alwi dkk. (2003: 1250) peningkatkan adalah proses menaikkan (derajat, taraf, dan sebaginya). Kemampuan adalah kesanggupan; kecakapan; kekuatan kita untuk berusaha dengan diri sendiri.
Ejaan adalah keseluruhan peraturan bagaimana melambangkan bunyi ujaran dan bagaimana hubungan antara lambang-lambang itu (pemisahan dan penggabungan) dalam suatu bahasa. Secara teknis yang dimaksud dengan ejaan adalah penulisan huruf, penulisan kata, dan penulisan/penggunaan tanda baca (Arifin dan Kasai dalam Ruslan, 2000:6)

Kesalahan penggunaan ejaan dalam bahasa Indonesia menyangkut banyak aspek. Aspek-aspek ejaan mencakup: pemakaian huruf kapital, penulisan kata, pemenggalan kata, penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca (Andriani, 2006:39).
Peningkatan kemampuan menganalisis kesalahan penggunaan ejaan adalah upaya untuk menaikkan kecakapan dalam menganalisis kesalahan dalam penggunaan ejaan yang meliputi: pemakaian huruf kapital, penulisan kata, pemenggalan kata, penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca (Andriani, 2006:39).
Berdasarkan beberapa ulasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan menganalisis kesalahan ejaan adalah peristiwa meningkatkan keterampilan, kecakapan, dan kesanggupan seseorang dalam menganalisis kesalahan  penggunaan aspek-aspek ejaan yang meliputi: penggunaan huruf kapital, penulisan kata, pemenggalan kata, penulisan unsur serapan, dan penggunaan tanda baca .
2.3  Karangan Deskriptif

Karangan merupakan karya tulis hasil dari kegiatan seseorang untuk mengungkapkan gagasan dan menyampaikanya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami. Lima jenis karangan yang umum dijumpai dalam keseharian adalah narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi. 


Karangan deskriptif berisi gambaran mengenai suatu hal/keadaan sehingga pembaca seolah-olah melihat, mendengar, atau merasakan hal tersebut (Nafiah, 1981:66). Karangan deskripsi selalu berusaha melukiskan dan mengemukakan sifat, tingkah laku seseorang, suasana dan keadaan suatu tempat atau sesuatu yang lain. Misalnya suasana kampung yang begitu damai, tenteram, dan saling menolong, dapat dilukiskan dalam karangan deskripsi. Juga suasana hiruk pikuk ketika terjadi kebakaran, dapat pula ditulis dalam bentuk karangan deskriptif. Pelukisan dalam karangan deskriptif harus diusahakan sedemkian rupa, agar pembaca seolah-olah melihat sendiri apa yang kita lukiskan tersebut.

Bardasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa karangan deskriptif berisi gambaran secara objektif mengenai suatu hal atau keadaan sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat, mendengar, dan merasakan hal tersebut.
2.4  Penerapan Ejaan yang Disempurnakan
Ejaan adalah keseluruhan peraturan bagaimana melambangkan bunyi ujaran dan bagaimana hubungan antara lambang-lambang itu (pemisahan dan penggabungan) dalam suatu bahasa. Secara teknis yang dimaksud dengan ejaan adalah penulisan huruf, penulisan kata, dan penulisan/penggunaan tanda baca (Arifin dan Kasai dalam Ruslan, 2000:6).
2.4.1 Penulisan Huruf Kapital
1.   Sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat. Misalnya:


- Dia mengantuk.



- Apa maksudnya?



- Pekerjuaan itu belum selesai.

2.   Sebagai huruf pertama petikan langsung. Misalnya:


- Adik bertanya, “Kapan kita pulang?”



- Kemarin engkau terlambat,” katanya.

3.  Sebagai huruf pertama dalam ungkapan yang berhubungan dengan nama Tuhan dan kitab suci, termasuk kata ganti untuk Tuhan. Misalnya:

- Allah, Yang Mahakuasa, Yang Mahapengasih

4.  Sebagai huruf pertama nama gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang diikuti nama orang. Misalnya:
- Mahaputra Yamin, Sultan Hasanuddin, Nabi Muhammad.


Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang tidak diikuti oleh nama orang. Misalnya:


- Dia baru saja diangkat menjadi sultan.


- Tahun ini ia pergi naik haji.

5.  Sebagai huruf pertama unsur nama jabatan dan pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai sebagai pengganti nama orang atau yang dipakai sebagai pengganti nama orang tertentu, nama instansi, atau nama tempat. Misalnya:
- Wakil Presiden Adam Malik

- Gubernur Irian Jaya

6.   Sebagai huruf pertama unsur-unsur nama orang. Misalnya:
- Amir Hamzah

- Wage Rudolf Supratman

7. Sebagai huruf pertama nama bangsa, suku bangsa, dan bahasa. Misalnya: Bangsa Indonesia, Suku Sunda, Bangsa Inggris
8. Sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari, hari raya, dan peristiwa sejarah. Misalnya: tahun Hijriah, bulan Agusttus, hari Jum’at, hari Lebaran.

9.  Sebagai huruf pertama nama geografi. Misalnya: Nusa Tenggara Barat, Lombok, Terusan Suez, Selat Lombok.

10. Sebagai huruf pertama semua unsur nama Negara, lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi kecuali kata seperti dan. Misalnya: Republik Indonesia, Majelis Permusyawaratan Rakyat, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
11. Sebagai huruf pertama setiap unsur bentuk ulang sempurna yang terdapat pada nama badan, lembaga pemerintahan dan ketatanegaraan, serta dokumen resmi. Misalnya: Perserikatan Bangsa-Bangsa, Yayasan Ilmu-Ilmu Sosial, Undang-Undang Dasar Republik Indonesia.

12.  Sebagai huruf pertama semua kata (termasuk semua unsure kata ulang sempurna) di dalam nama buku, majalah, surat kabar, dan judul karangan kecuali kata seperti di, ke, dari, dan, yang, dan untuk yang tidak terletak pada posisi awal. Misalnya:

-Bacalah majalah Bahasa dan Sastra 

- Dia adalah Agen surat kabar Sinar Pembangunan
13. Sebagai huruf pertama unsur singkatan nama gelar, pangkat, dan sapaan. Misalnya:
- Dr.

doktor

- M.A.

master of art

14.  Sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara, kakak, adik, dan paman yang dipakai dalam penyapaan dan pengacuan. Misalnya:

- Surat Saudara sudah saya terima.


- Mereka pergi ke rumah Pak Camat

15.  Sebagai huruf pertama kata ganti Anda. Misalnya:

- Sudahkah Anda tahu?


- Surat Anda telah kami terima.
2.4.2 Pemenggalan Kata

1. Pemenggalan kata pada kata dasar dilakukan sebagai berikut:

a. Jika di tengah kata ada vokal yang berurutan, pemenggalan itu dilakukan diantara kedua huruf vokal itu. Misalnya: ma-in, sa-at, bu-ah
b. Jika di tengah kata ada huruf konsonan, termasuk gabungan huruf konsonan, dianatara dua huruf vokal, pemenggalan dilakukan sebelum huruf konsonan. Misalnya: ba-pak, barang, su-lit, lawan.
c. Jika di tengah kata ada dua huruf konsonan yang berurutan, pemenggalan dilakukan di antara kedua huruf konsonan itu. Misalnya: man-di, som-bong, Ap-ril, bangsa.
d. Jika di tengah kata ada tiga buah huruf konsonan atau lebih, pemenggalan dilakukan di antara huruf konsonan yang pertama dan huruf konsonan yang kedua. Misalnya: in-stru-men, ul-tra, bang-krut, ben-trok.
2. Imbuhan akhiran dan imbuhan awalan, termasuk awalan yang mengalami perubahan bentuk serta partikel yang biasanya ditulis serangkai dengan kata dasarnya, dapat dipenggal pada pergantian baris. Misalnya: makan-an, me-rasa-kan, mem-bantu, pergi-lah.
3. Jika suatu kata terdiri atas lebih dari satu unsur dan salah satu unsur itu dapat bergabung dengan unsur lain, pemenggalan dapat dilakukan (1) di antara unsur-unsur itu atau (2) pada unsur gabungan itu sesuai dengan kaidah 1 di atas. Misalnya:

bio-grafi, bi-o-gra-fi

foto-grafi, fo-to-gra-fi

2.4.3 Penggunaan Tanda Baca

Penggunaan tanda baca meliputi:

a. Tanda Titik (.)

b. Tanda Koma (,)

c. Tanda Titik Koma (;)
d. Tanda Titik Dua (:)

e. Tanda Hubung (–)

f. Tanda Pisah (─)

g. Tanda Elipsis (...)

h. Tanda Tanya (?)

i. Tanda Seru (!)

j. Tanda Kurung ((...))

k. Tanda Kurung Siku ([...])

l. Tanda Petik (“...”)

m. Tanda Garis Miring (/)

n. Tanda Penyingkat atau Apostrof (‘)

2.4.4 Penggunaan Unsur Serapan



Dalam perkembangannya, bahasa Indonesia menyerap unsur dari pelbagai bahasa lain, baik dari bahasa daerah maupun dari bahasa asing, seperti Sanskerta, Arab, Portugis, Belanda atau Inggris. Berdasarkan taraf integrasinya, unsur pinjaman dalam bahasa Indonesia dapat dibagi atas dua golongan besar. Pertama, unsure pinjaman yang belum sepenuhnhya tersrap ke dalam bahasa Indonesia, seperti reshuffle, shuttle cock. Unsur-unsur ini dipakai dalam konteks bahasa Indonesia, tetapi pengucapannya masih mengikuti cara asing. Kedua, unsur pinjaman yang pengucapan dan penulisannya disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia. Dalam hal ini disesuaikan agar ejaannya hanya diubah seperlunya sehingga bentuk Indonesianya masih dapat dibandingkan dengan bentuk asalnya.
Contoh kaidah dalam penulisan unsur serapan:

aa (Belanda) menjadi a


paal

pal



octaaf

oktaf

ai tetap ai



trailer

trailer



caisson
kaison

y tetap y jika lafalnya y



yakitori
yakitori



yen

yen


y menjadi i jika lafalnya i


propyl

propel



dynamo
dynamo



psychology
psikologi

2.5  Strategi Discovery-Inquiry
2.5.1 Pengertian Strategi Belajar-Mengajar

Menurut Ensiklopedia Pendidikan (dalam Gulo, 2008:2), strategi ialah the art of bringing forces to the battle field in favourable position. Dalam pengertian ini strategi adalah suatu seni, yaitu seni membawa pasukan ke dalam medan tempur dalam posisi yang paling menguntungkan.

Pada perkembangan selanjutnya, strategi tidak lagi hanya seni, tetapi sudah merupakan ilmu pengetahuan yang dapat dipelajari. Dengan demikian istilah strategi yang diterapkan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar adalah suatu seni dan ilmu untuk membawakan pengajaran di kelas sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien (Gulo, 2008:2)

Menurut Ahmadi dan Prasetyo (2005:11), dalam kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar, pemakaian istilah strategi dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses mengajar. Maksudnya agar tujuan belajar mengajar yang telah dirumuskan dapat tercapai secara berdaya guna, guru dituntut memiliki kemampuan mengatur secara umum komponen-komponen pembelajaran sedemikian rupa sehingga terjalin keterkaitan fungsi antar komponen pembelajaran yang dimaksud.

Untuk melaksanakan suatu strategi tertentu diperlukan seperangkat metode pembelajaran. Suatu program pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru dalam satu kali tatap muka, bias dilaksanakan dengan berbagai metode. Strategi dapat diartikan sebagai rencana kegiatan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara untuk melakukan sesuatu. Metode pembelajaran termasuk dalam perencanaan kegiatan atau strategi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa:
a. Strategi belajar mengajar adalah rencana dan cara-cara membwakan pengajaran agar segala prinsip dasar dapat terlaksana dan segala tujuan pembelajaran dapat terlaksana dan segala tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif.
b. Strategi belajar mengajar merupakan rancangan dasar bagi seorang guru tentang cara ia membawakan pengajarannya di kelas secara bertanggung jawab.

2.5.2
Strategi Discovery-Inquiry

Ditinjau dari arti katanya, “discover” berarti menemukan dan “discovery” adalah penemuan. Sedangkan “inquire” berarti menanyakan, meminta keterangan atau menyelidiki dan “inquiry” berarti penyelidikan.
Dalam hubungannya dengan metode discovery inquiry, Robert (dalam Ahmadi dan Prasetyo, 2005:76), menyatakan bahwa discovery adalah proses mental saat individu mengasimilasi konsep dan prinsip.

Adapun yang dimaksud dengan inquiry adalah suatu perluasan proses discovery. Pembelajaran inquiry harus meliputi pengalaman-pengalaman belajar untuk menjamin siswa dapat mengembangkan proses inquiry. siswa melakukan kegiatan inquiry apabila ia mampu merumuskan problemnya sendiri, merumuskan hipotesis, mendesain eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, dan menarik kesimpulan (Sund dalam Subana dan Sunarti, 2009:112).

Sund (dalam Trianto: 2007) menyatakan bahwa discovery merupakan bagian dari inquiry, atau inquiry merupakan perluasan proses discovery yang digunakan lebih mendalam. Inquiry sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau memahami informasi. Gulo (dalam Trianto: 2007) menyatakan strategi inquiry berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri (Utomo : 2009).
Metode inquiry yang mensyaratkan keterlibatan aktif siswa terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar dan sikap anak terhadap Matematika dan Sains (Haury dalam Sutrisno: 2008). Dalam makalahnya Haury menyatakan bahwa metode inquiry membantu perkembangan antara lain scientific literacy dan pemahaman proses-proses ilmiah, pengetahuan vocabulary dan pemahaman konsep, berpikir kritis, dan bersikap positif. Dapat disebutkan bahwa metode inquiry tidak saja meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dalam matematika saja, melainkan juga membentuk sikap keilmiahan dalam diri siswa (Utomo : 2009)
Carin ( 1985 ) menyatakan bahwa “ discovery” adalah suatau proses mental dimana anak atau individu mengasimilasi konsep dan prinsip-prinsip. Dengan kata lain, “discovery” terjadi apabila siswa terutama terlibat dalam menggunakan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. Misalnya, siswa mungkin menemukan “apa atom itu”, yaitu Ia membuat suatu konsep tentang atom, atau kemudian Ia mungkin menemukan suatu prinsip ilmiah : “ atom tidak dapat dibagi lagi“. Suatu kegiatan “discovery” ialah suatu kegiatan atau pelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri (Sudrajat : 2009)

Pengajaran berstrategi discovery inquiry ini selalu mengusahakan Agar siswa terlibat dalam masalah-masalah yang dibahas. Siswa diprogramkan aktif, secara mental maupun fisik. Materi yang disajikan guru, bukan begitu saja diberitahukan dan diterima oleh siswa. Siswa diusahakan sedemikian rupa hingga mereka memperoleh berbagai pengalaman dalam rangka “menemukan sendiri” konsep-konsep yang telah dirancangkan oleh guru. Dengan demikian, wajarlah bila mereka akan memiliki serta menyimpan konsep tersebut dengan lebih baik. Disamping itu dengan pengajaran discovery inquiry ini, mereka dapat berlatih melakukan proses-proses ilmiah atau metode ilmiah, yang akibatnya akan lebih menanamkan sikap ilmiah dengan baik (Ahmadi dan Prasetyo, 2005:79-80)
Sama halnya dengan Sund (dalam Roestiyah, 2008:20) yang menjelaskan bahwa discovery merupakan proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Dengan kata lain, suatu kegiatan pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep dan prinsip melalui proses mentalnya sendiri.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Roestiyah, penggunaan teknik discovery ini, guru berusaha meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. Adapun keunggulan dari teknik ini sebagai berikut:

· Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan; memperbanyak kesiapan; serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif/pengenalan siswa.
· Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.

· Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa.

· Teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembnag dan maju sesuai dengan kemampuannyaa masing-masing.

· Mampu mengarahkan cara belajar siswa sehingga lebih memiliki motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat.

· Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan proses penemuan sendiri.

· Strategi ini berpusat pada siswa, tidak pada guru. Guru hanya sebagai teman belajar saja; membantu bila diperlukan.
2.6 Penilaian Peningkatan Kemampuan Menganalisis Kesalahan Penggunaan Ejaan pada Karangan Deskriptif Berstrategi Discovery-Inquiry
          Penilaian merupakan suatu proses pengumpulan, pelaporan, penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa yang diperoleh melalui pengukuran untuk menganalisis atau menjelaskan  unjuk kerja atau prestasi siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang terkait (Nurgiyantoro, 2001: 17). Penilaian berkaitan dengan penyimpanan rekaman informasi tentang sejauh mana kemampuan anak (Conner, 1995:6). Proses penilaian mencakup pegumpulan sejumlah bukti-bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar siswa. Pencapaian hasil belajar ini digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan demikian penilaian atau asesmen adalah suatu pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk menjelaskan karakteriristik seseorang atau sesuatu.

          Ada dua pengertian penilaian: penilaian proses (asesmen) dan penilaian hasil (evaluasi). Asesmen merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi  tentang pencapaian dan kemajuan belajar siswa (peseorangan  atau kelompok) dalam proses pembelajaran dan mengefektifkan penggunaan informasi tersebut untuk mencapai tujuan pendidikan. Asesmen mengarah pada proses dan hasil belajar siswa yang dilasanakan untuk memantau proses pembelajaran di kelas, media pembelajaran, maupun proses evaluasi. Proses tersebut dapat dilihat  dan diamati sejak awal sampai akhir pembelajaran. Sedangkan menurut Nurgiyantoro, evaluasi terhadap hasil belajar bertujuan untuk mengetahui ketuntasan siswa dalam menguasai kompetensi dasar. Dari hasil evaluasi tersebut dapat diketahui kompetensi dasar mana, materi mana, atau indikator mana yang belum mencapai ketuntasan. Dengan mengevaluasi hasil belajar, guru akan mendapatkan manfaat  besar untuk melakukan program perbaikan yang tepat (2001: 20)
Dengan demikian  perbedaan antara asesmen dan evaluasi terletak pada proses penerapannya. Asesmen dapat dilakukan secara bersamaan dengan kegiatan belajar mengajar (terintegrasi). Hal ini berupa pengamatan terhadap kegiatan belajar, media yang digunakan, maupun kegiatan evaluasi. Sedangkan evaluasi harus melalui suatu proses sistematik, berencana, dan lebih bersifat formal. Sasaran dari evaluasi adalah untuk menentukan hasil akhir yang dicapi siswa di akhir kegiatan belajar.
Secara umum penilaian bertujuan untuk memberikan penghargaan terhadap pencapaian belajar siswa dan memperbaiki program serta kegiatan pembelajaran. penilaian dari sudut pandang pengajaran dapat didefinisikan sebagai proses sistematik untuk menetapkan sejauh mana ketercapaian tujuan pengajaran (Nurgiantoro, 2001:71). Defnisi ini mengandung pengertian (1) penilaian adalah proses sistematik, sehingga pengamatan terhadap perubahan perilaku siswa tidak boleh dilakukan secara gegabah dan tidak terkontrol, dan (2) penilaian didasarkan pada asumsi bahwa tujuan pengajaran telah dirumuskan sebelumnya, sebab bila tidak demikian akan sulit untuk menetapkan kemajuan belajar siswa. Penilaian yang dilakukan terhadap proses belajar-mengajar di kelas bertujuan untuk membantu siswa mencapai seperangkat tujuan pembelajaran.

Dalam melakukan penilaian selama proses pembelajaran, aspek-aspek yang hendak dinilai sebaiknya ditetapkan terlebih dahulu agar guru mempunyai pedoman di dalam melaksanakan penilaian. Selanjutnya membuat format penilaian berupa lembaran observasi, catatan anekdot, dan daftar cek.
2.7 Langkah-langkah Pembelajaran Discovery-Inquiry
Gulo (2008:98) merumuskan sintaks untuk pembelajaran discovery-inquiry sebagai berikut:
· Tahap Pertama

Menghadapi stimulus (terencana atau tidak terencana)

· Tahap Kedua

Menjajaki reaksi terhadap situasi yang merangsang

· Tahap Ketiga

Merumuskan tugas yang dipelajari dan mengorganisasikan kelas (merumuskan masalah, tugas kelas, peranan, dan sebagainya)

· Tahap Keempat

Belajar menyelesaikan maslah secara independen atau kelompok

· Tahap Kelima

Menganalisis proses dan kemajuan kegiatan belajar

· Tahap Keenam

Evaluasi dan tidak lanjut

Berdasarkan pendapat di atas, pada penelitian ini akan digunakan langkah-langkah pembelajaran menganalsis kesalahan ejaan deskriptif berstrategi discovery-inquiry sebagai berikut:

Tabel 2.1

Langkah-langkah Pembelajaran Menganalisis Kesalahan Ejaan Karangan Deskriptif Berstrategi Discovery-Inquiry
	No.
	Kegiatan

	I.
	Kegiatan awal
1. Menyapa dan memberi salam kepada siswa
2. Memusatkan perhatian siswa

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran

4. Mengadakan apersepsi (membangkitkan skemata siswa)

5. Memberikan gambaran strategi discovery- inquiry
6. Membagi kelas ke dalam beberapa kelompok heterogen

	II.
	Kegiatan inti
1. Penyuntingan Kelompok
Awal : Meminta siswa mengambil lembar kerja kelompok yang telah disediakan

Saat :  Menugaskan siswa secara berkelompok menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif yang terdapat pada lembar krja kelompok
Pasca : -    Menugaskan siswa mempublikasikan hasil suntingan karangan deskriptif kelompoknya
2. Penyuntingan  Individu

Awal :-      Mengadakan simulasi untuk membangkitkan motivasi belajar siswa

            -    Memberikan masing-masing siswa sebuah karangan deskriptif yang belum mengalami penyuntingan

Saat :   -       Masing-masing siswa menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan deskriptif yang telah disediakan

Pasca : -       siswa secara perorangan meempublikasikan hasil penyuntingan karangan deskripsinya ke depan kelas dengan penuh rasa percaya diri

· Menugaskan siswa memberi komentar dan saran terhadap tulisan teman lainnya
· Memberikan penghargaan kepada siswa yang tampil mempublikasikan suntingan karangannya dan yang member komentar

	III.
	Kegiatan akhir

· Siswa dan guru melakukan refleksi pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam hal ini, guru dapat memberikan gambaran mengenai keunggulan menulis dengan berpedoman pada EYD
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